
 
 

115 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dari peran bimbingan dan konseling dalam 

pembentukan aktualisasi diri di MTsN Banjar Selatan 1 dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut. 

1. Strategi Bimbingan dan Konseling dalam Pembentukan Aktualisasi 
Diri Siswa di MTsN Banjar Selatan 1 

 
a. Pemahaman Terhadap Diri Siswa 

Pemahaman terhadap diri siswa membantu konselor untuk 

memahami berbagai potensi yang ada pada diri siswa. Pemahaman 

terhadap diri siswa dilakukan dengan mengamati siswa yang bersangkutan 

dan menelaah data-data tentang diri siswa yang dihimpun dalam buku 

pribadi siswa (cumulative record). 

b. Pelaksanaan Layanan-layanan BK yang Menunjang Pembentukan 
Aktualisasi Diri Siswa 
 

Layanan-layanan BK yang menunjang pembentukan aktualisasi 

diri siswa diantaranya layanan orientasi kegiatan ekstrakurikuler, layanan 

informasi mengenai aktualisasi diri, layanan penempatan dan penyaluran, 

layanan konseling individual, dan layanan konseling kelompok. 

c. Kerjasama dengan Orang Tua, Sekolah, dan Masyarakat 

Konselor sekolah menjalin kerjasama dengan orang tua, sekolah, 

dan masyarakat dalam rangka membantu siswa untuk mengaktualisasikan 
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dirinya melalui home visit (kunjungan rumah), penyaluran potensi siswa 

pada lembaga kursus yang terdapat di lingkungan masyarakat, dan 

pemberian penghargaan kepada siswa berprestasi. 

2. Faktor-faktor yang Menghambat Aktualisasi Diri Siswa di MTsN 
Banjar Selatan 1 

 
a. Faktor Internal 
 

Faktor internal yang menghambat aktualisasi diri siswa diantaranya 

siswa tidak mengetahui dan memahami potensi yang dimiliki, siswa malu 

dan ragu untuk mengungkapkan potensinya, dan siswa takut mengambil 

risiko untuk mengembangkan potensinya.  

b. Faktor Eksternal 

Faktor eksternal yang menghambat aktualisasi diri siswa 

diantaranya siswa tidak mendapatkan dukungan dari lingkungan untuk 

mengembangkan potensinya, siswa tidak mendapatkan wadah penyaluran 

yang tepat untuk mengembangkan potensinya, dan siswa tidak 

mendapatkan pemuasan atas kebutuhan-kebutuhan yang lebih rendah. 

 

B. Saran-saran 

1. Bagi Konselor Sekolah 

Konselor sekolah hendaknya lebih meningkatkan kinerja dalam 

mengembangkan eksistensi diri siswa di MTsN Banjar Selatan 1. 

2. Bagi Sekolah 

Sekolah hendaknya lebih meningkatkan mutu dalam menunjang 

sarana dan prasarana yang bermanfaat bagi pengembangan potensi siswa. 
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3. Bagi Individu 

Individu hendaknya lebih meningkatkan kreativitas dalam penelitian 

bimbingan dan konseling yang bersifat kontemporer. 

 

 




